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Info Artikel Abstrak 

Kata kunci: 
Pembelajaran Berdiferensiasi 
PPG Prajabatan 
Praktik Pengalaman Lapangan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesiapan mahasiswa 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) PGSD Prajabatan Lintas 

Jurusan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi selama 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pembelajaran berdiferensiasi 

sangat penting dalam pendidikan dasar, karena memungkinkan guru 

menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan 

peserta didik yang beragam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode wawancara mendalam untuk menggali 

pengalaman dan persepsi mahasiswa PPG lintas jurusan selama PPL. 

Wawancara dilakukan terhadap sejumlah mahasiswa yang 

melaksanakan PPL di beberapa sekolah mitra. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa lintas jurusan memiliki 

pemahaman teoritis tentang pembelajaran berdiferensiasi, banyak di 

antara mereka yang menghadapi tantangan dalam penerapannya. 

Tantangan tersebut meliputi adaptasi terhadap konteks pendidikan 

dasar, pengelolaan kelas dengan tingkat kemampuan yang beragam, 

serta keterbatasan pengalaman praktis. Faktor latar belakang akademis 

dan dukungan dari guru pamong serta sekolah mitra turut 

memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan 

pelatihan dan pendampingan praktis untuk mahasiswa lintas jurusan 

agar lebih siap menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif 

di pendidikan dasar. 
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A. PENDAHULUAN  

Pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi pendekatan penting dalam upaya menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif, terutama di tingkat pendidikan dasar. Dalam 

konteks pendidikan dasar, keberagaman peserta didik dari segi kemampuan, minat, dan gaya 

belajar memerlukan strategi pengajaran yang lebih fleksibel agar seluruh siswa dapat mencapai 

potensi maksimalnya. Oleh karena itu, calon guru yang mengikuti Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) harus memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Namun, mahasiswa PPG lintas jurusan menghadapi tantangan tersendiri dalam 

penerapan strategi ini karena mereka tidak berasal dari latar belakang pendidikan dasar. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana kesiapan mereka dalam menghadapi 

keberagaman peserta didik saat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya pembelajaran berdiferensiasi 

dan pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa. Namun, sebagian besar studi berfokus 

pada mahasiswa PPG dengan latar belakang pendidikan dasar atau pendidikan anak usia dini. 

mailto:ppg.vinaputri02130@program.belajar.id


SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROFESI GURU TAHUN 2024                                    e-ISSN: 2829-3541 

       
 

Iqbal Iman, 2024 

 56 

Studi tentang kesiapan mahasiswa PPG lintas jurusan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi masih terbatas, meskipun tantangan yang mereka hadapi jelas berbeda. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lintas jurusan sering kali menghadapi 

kesulitan dalam memahami karakteristik siswa sekolah dasar dan menyesuaikan metode 

pengajaran mereka dengan kebutuhan siswa yang beragam (Supriyadi, 2019). Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi, terutama dalam konteks 

kesiapan mahasiswa PPG PGSD Prajabatan lintas jurusan untuk menerapkan pendekatan 

diferensiasi secara efektif selama PPL. 

Penelitian ini berupaya mengatasi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi kesiapan 

mahasiswa PPG PGSD prajabatan lintas jurusan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi selama PPL 2. Melalui wawancara mendalam, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami tantangan yang dihadapi mahasiswa lintas jurusan dalam mengadaptasi pendekatan 

diferensiasi ke dalam konteks pendidikan dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi praktis yang dapat membantu meningkatkan kesiapan mereka dalam 

mengelola kelas yang heterogen. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam literatur mengenai pembelajaran berdiferensiasi, terutama 

bagi mahasiswa PPG lintas jurusan yang diharapkan mampu mengatasi keragaman kebutuhan 

siswa di sekolah dasar. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Desain ini dipilih untuk mendalami pengalaman mahasiswa Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) PGSD Prajabatan Lintas Jurusan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2. Studi ini berfokus pada eksplorasi tantangan 

yang mereka hadapi, strategi yang digunakan, dan kesiapan mereka dalam mengelola kelas 

yang heterogen berdasarkan konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. 

Penelitian dilakukan di beberapa sekolah dasar (SD) mitra tempat mahasiswa PPG PGSD 

Prajabatan lintas jurusan melaksanakan PPL 2. Sekolah-sekolah ini dipilih karena mewakili 

keragaman kondisi sosial-ekonomi dan akademik peserta didik, yang memungkinkan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan lebih komprehensif. Penelitian ini dilakukan 

selama satu bulan bulan, yang dimulai dari persiapan hingga penyelesaian analisis data. 

Tahapan utama penelitian meliputi: 

a. Minggu 1, yaitu perencanaan penelitian, pengumpulan data melalui wawancara, dan 

observasi dokumen rpp. 

b. Minggu 2, yaitu pengumpulan data melalui wawancara tambahan dan analisis video 

pembelajaran. 

c. Minggu 3, yaitu analisis data lanjutan dan penarikan kesimpulan berdasarkan wawancara 

dan analisis video pembelajaran. 

d. Minggu 4, yaitu penyusunan dan penyelesaian laporan dari hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini, fokus utama adalah kesiapan mahasiswa program pendidikan profesi guru 

(ppg)  lintas jurusan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi selama ppl 2. 

Variabel yang diamati meliputi: 

e. Kemampuan identifikasi kebutuhan peserta didik, yaitu kemampuan mahasiswa dalam 

mengenali variasi kebutuhan dan minat peserta didik. 

f. Strategi pembelajaran berdiferensiasi, yaitu tindakan yang diambil mahasiswa untuk 

menyesuaikan metode, materi, dan aktivitas pembelajaran dengan tingkat kemampuan 

siswa. 

g. Pengelolaan kelas heterogen, yaitu cara mahasiswa mengelola kelas yang terdiri dari siswa 

dengan kemampuan berbeda-beda. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa PPG PGSD Prajabatan Lintas 

Jurusan yang sedang atau telah melaksanakan PPL 2 pada tahun 2024/2025 semester ganjil. 

Sampel diambil secara purposif, yakni mahasiswa yang berasal dari jurusan non-PGSD namun 

melaksanakan PPL di sekolah dasar, sehingga mereka mewakili tantangan lintas disiplin ilmu. 

Sampel yang dipilih terdiri dari 5 mahasiswa yang memenuhi kriteria berikut: 

a. Mahasiswa PPG PGSD Prajabatan yang berasal dari jurusan non-PGSD 

b. Telah menyelesaikan kegiatan PPL 2 PPG PGSD Prajabatan. 

c. Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

kelas selama PPL 2 PPG PGSD Prajabatan. 

d. Memiliki modul ajar yang digunakan selama kegiatan PPL 2 PPG PGSD Prajabatan. 

e. Memiliki video pelaksanaan kegiatan pembelajaran PPL 2 PPG PGSD Prajabatan. 

f. Bersedia menjadi subjek wawancara mendalam dan observasi dokumen pembelajaran. 

Metode purposive sampling digunakan untuk memilih mahasiswa PPG yang diperkirakan 

memiliki pengalaman dan tantangan yang relevan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Sampel dipilih berdasarkan rekomendasi dari dosen pembimbing PPL dan guru 

pamong di sekolah mitra. Dan untuk instrumen penelitian yang digunakan meliputi: 

a. Wawancara semi-terstruktur, digunakan untuk menggali pemahaman mahasiswa tentang 

pembelajaran berdiferensiasi dan tantangan yang mereka hadapi selama PPL. Pedoman 

wawancara disusun berdasarkan teori pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam 

Kurikulum Merdeka. 

b. Observasi dokumen yang dianalisis meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang digunakan mahasiswa selama PPL. Peneliti mencatat sejauh mana RPP 

mengakomodasi pembelajaran berdiferensiasi. 

c. Analisis video pembelajaran digunakan untuk menilai bagaimana strategi diferensiasi 

diterapkan dalam praktik, terutama terkait dengan interaksi siswa dan pengelolaan kelas. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri 

dari tiga tahapan utama: 

a. Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan dari wawancara, dokumen, dan video direduksi untuk menyaring 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk matriks, kategori, dan tema-tema yang 

muncul selama proses analisis. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola yang teridentifikasi dari data dan diverifikasi 

melalui triangulasi dengan sumber data lainnya. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, ethical clearance diperoleh dari komite etik penelitian di 

universitas yang bersangkutan. Semua partisipan diminta untuk memberikan informed consent 

secara tertulis, yang menyatakan bahwa mereka memahami tujuan penelitian, proses yang akan 

dilakukan, serta hak-hak mereka sebagai partisipan. Data yang dikumpulkan dijaga 

kerahasiaannya, dan identitas partisipan akan disamarkan dalam laporan penelitian untuk 

melindungi privasi mereka. Peneliti juga memastikan bahwa tidak ada intervensi yang dapat 

merugikan partisipan selama proses wawancara dan observasi. 

 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa PPG Prajabatan, khususnya di Program Studi PGSD. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengkaji implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mahasiswa dari jurusan non-PGSD dalam PPG Prajabatan Gelombang 1 
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PGSD 2024. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah mahasiswa lintas jurusan non-

PGSD yang mengikuti program PPG Prajabatan. 

Tabel 1. Hasil wawancara mahasiswa PPG PGSD prajabatan linats jurusan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebagai calon guru yang 

berasal dari jurusan non-

PGSD, faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi keputusan 

Anda dalam memilih strategi 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Meskipun saya bukan berasal dari jurusan PGSD, saya 

mencoba untuk menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan beberapa faktor penting, 

seperti perbedaan kemampuan akademik, gaya belajar, 

minat, serta kebutuhan sosial-emosional peserta didik. 

Menurut saya agak sulit menerapkan aspek tersebut, 

karena ini pengalaman pertama bagi saya dalam 

mengajar peserta didik tingkat sekolah dasar. 

2 Bagaimana Anda 

mengidentifikasi kebutuhan, 

minat, dan kemampuan 

peserta didik di kelas Anda 

selama PPL 2? 

Saya mengidentifikasi kebutuhan, minat, dan 

kemampuan peserta didik melalui beberapa langkah. 

Pertama, saya melakukan asesmen diagnostik awal 

berupa tes sederhana dan observasi untuk melihat 

tingkat pemahaman dan kemampuan akademik mereka 

di setiap mata pelajaran.  

3 Bagaimana Anda mengelola 

kelas yang terdiri dari peserta 

didik dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda-

beda? 

Untuk mengelola kelas dengan tingkat kemampuan 

berbeda, saya menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, di mana tugas dan materi disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing peserta didik. 

Saya membagi peserta didik dalam kelompok kecil 

berdasarkan kemampuan mereka, sehingga setiap 

peserta didik mendapatkan tantangan yang sesuai.  

4 Apa saja tantangan utama 

yang Anda hadapi dalam 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi selama PPL 2? 

Dan bagaimana cara anda 

mengatasinya? 

Tantangan utama dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi selama PPL adalah waktu perencanaan 

yang lebih lama, mengelola peserta didik dengan 

kebutuhan yang beragam, dan keterbatasan sumber 

daya. Untuk mengatasinya, saya mengatur waktu 

perencanaan secara efisien, memanfaatkan sumber 

daya yang ada, dan menggunakan kelompok belajar 

agar peserta didik dapat saling membantu.  

5 Apa yang ingin Anda 

tingkatkan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi 

di masa depan? 

Saya ingin lebih mengembangkan kemampuan 

asesmen untuk lebih akurat dalam mengidentifikasi 

kebutuhan individual siswa, serta memperdalam 

strategi manajemen kelas agar dapat lebih efisien 

mengelola pembelajaran yang beragam tanpa 

mengurangi kualitas perhatian kepada masing-masing 

siswa. 

 

Terlihat pada hasil wawancara tentang bagaimana mahasiswa jurusan non-PGSD PPG 

Prajabatan PGSD menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar pada lokasi tempat 

PPL mereka. Hal ini menunjukan pembelajaran berdiferensiasi pada mahasiswa non-PGSD 

terbukti memiliki dampak kemajuan yang baik terlepas dari latar belakang jurusan mereka. 

Melihat pemahaman yang diperoleh mahasiswa sudah memahami pentingnya pembelajaran 

berdiferensiasi dan bagaimana implementasi yang tepat dalam proses mengajar. Pada 5 

mahasiswa PPG Prajabatan PGSD jurusan non-PGSD sudah memahami dan sudah 

mengimplemetasikan pembelajaran berdiferensiasi pada pelakasanaan PPL di sekolah masing-
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masing. Mahasiswa juga sudah mengetahui bagaimana strategi dalam pengimplementasian 

diferensiasi pada siswa. 
 

 

Gambar 1. Praktik mengajar pembelajaran berdiferensiasi oleh mahasiswa 

 

Pada tahap ini mahasiswa melaksanakan praktik mengajar mandiri, dimana dalam 

penerapananya mahasiswa diwajibkan membuat modul ajar kurikulum merdeka yang nantinya 

diperiksa oleh guru pamong untuk memastikan apakah bisa digunakan oleh mahasiswa untuk 

mengajar di kelas. Dalam penyusunan modul ajar itu sendiri, mahasiswa harus memperhatikan 

kebutuhan belajar para peserta didik, mereka juga wajib mengakomodasi kondisi atau latar 

belakang beragam yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan kata lain, mahasiswa harus 

menentukan diferensiasi apa yang akan digunakan dari diferensiasi konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajarnya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan juga karakteristik peserta 

didiknya. 

Penelitian ini menambah pemahaman mengenai pembelajaran berdiferensiasi, sebagaimana 

yang dilakukan oleh Toto dkk (2024). Penelitian-penelitian tersebut berhasil memberikan 

wawasan untuk meningkatkan praktik pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari lima mahasiswa lintas jurusan non-PGSD yang mengikuti PPG Prajabatan 

PGSD, mereka mengakui pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dalam persiapan mengajar. 

Secara keseluruhan, mereka berpendapat bahwa pendekatan ini sangat bermanfaat untuk 

memahami cara mengajar yang baik, sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lintas jurusan PPG Prajabatan PGSD yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam praktik mengajar dengan menggunakan 

Kurikulum Merdeka mengalami peningkatan yang signifikan. Adanya mata kuliah tentang 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap persiapan pengajaran dan 

praktik mengajar mahasiswa. Peningkatan ini tidak hanya berkaitan dengan materi, tetapi juga 

dengan hasil belajar dan kemampuan peserta didik yang mengalami perubahan. 

  

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitiaan, bisa disimpulkan bahwa mahasiswa Program Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) PGSD Prajabatan lintas jurusan menghadapi tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Meskipun 

mahasiswa lintas jurusan memiliki pemahaman teoritis tentang konsep pembelajaran 

berdiferensiasi, mereka menemui kendala dalam penerapannya, terutama dalam mengelola 

kelas dengan tingkat kemampuan yang berbeda dan kurangnya pengalaman praktis di 
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pendidikan dasar. Faktor latar belakang akademis dan dukungan dari guru pamong serta sekolah 

mitra memengaruhi kesiapan mereka. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan 

dan pendampingan praktis agar mahasiswa lebih siap menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

secara efektif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak positif bagi mahasiswa dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan pengajaran yang adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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